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Abstrak: Kemampuan menganalisis teks negosiasi merupakan slah satu aspek penting
dalam pembelajaran bahasa indonesia. Namun, kemampuan siswa kelas X8 SMA
Negeri Kalisat dalam memahami analisis struktur dan kaidah kebahasaan teks
negosiasi masih rendah. Selain itu, siswa cenderung kurang aktif dalam prosen
pembelajaran, terutama pada kegiatan diskusi, mengajukan pendapat, dan bekerja
sama dalam kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan
model PBL berbantuan video animasi dalam pembelajaran teks negosiasi serta
mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam menganalisis struktur dan kaidah
kebahasaan teks negosiasi. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus dengan tahapan perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian yaitu 34 siswa kelas
X8 SMA Negeri Kalisat tahun ajaran 2026/2027. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi, wawancara, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model PBL berbantuan video animasi dapat meningkatkan keaktifan siswa
dalam pembelajaran dengan rata-rataskor partisipatif yaitu 3,32 yang termasuk
kategori baik. Selain itu, kemampuan siswa dalam menganalisis struktur dan kaidah
kebahasaan teks negosiasi juga mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata pada
siklus I yaitu 63,12 kemudian meningkat pada siklus II menjadi 79,41. Peningkatan
tersebut terlihat dari bertambahnya jumlah siswa yang memperoleh kategori baik dan
sangat baik, serta berkurangnya jumlah siswa yang mendapat kategori kurang dan
sangat kurang. Dengan demikian, model PBL berbantuan media video animasi sangat
efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan menganalisis teks negosiasi dan
keaktifan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Kata Kunci: kemampuan analisis, problem based learning, video animasi, teks

negosiasi

Abstract: The ability to analyze negotiation texts is an important aspect of Indonesian
language learning. However, the ability of students in class X8 at SMA Negeri Kalisat to
analyze the structure and linguistic features of negotiation texts was still relatively low.
In addition, students tended to be less active during the learning process, particularly in
discussions, expressing opinions, and collaborating in groups. This study aimed to
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describe the implementation of the Problem Based Learning (PBL) model assisted by
animated video media in teaching negotiation texts and to determine the improvement
of students” ability to analyze the structure and linguistic features of negotiation texts.
This study employed a Classroom Action Research (CAR) method conducted in two
cycles consisting of planning, action, observation, and reflection stages. The research
subjects were 34 students of class X8 at SMA Negeri Kalisat in the 2026 /2027 academic
year. Data were collected through observation, interviews, and tests. The results showed
that the implementation of the PBL model assisted by animated video media improved
students” participation in learning, with an average participatory score of 3.32, which
was categorized as good. Furthermore, students” ability to analyze the structure and
linguistic features of negotiation texts also improved, as indicated by the increase in the
average score from 63.12 in Cycle I to 79.41 in Cycle II. This improvement was reflected
in the increased number of students achieving good and very good categories and the
decreased number of students in the poor and very poor categories. Therefore, the PBL
model assisted by animated video media was proven to be effective in improving
students” ability to analyze negotiation texts and enhancing their active participation in
Indonesian language learning.

Keywords: analytical ability, problem based learning (PBL), animated video media,

negotiation texts

Pendahuluan

Kemampuan membaca merupakan salah satu aspek berbahasa. Kemampuan
membaca siswa sangat penting dalam pembelajaran di sekolah, guru bahasa
Indonesia dituntut untuk bertanggung jawab untuk mengembangkan kemampuan
membaca siswa. Pembelajaran membaca bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam memahami isi dan makna bacaan dengan baik.
Pembelajaran membaca merupakan proses pembelajaran yang dirancang secara
sistematis untuk membantu siswa dalam memahami, menafsirkan, serta
mengevaluasi isi teks secara kritis (Afrianti & Marlina, 2021). Kemampuan
membaca bukan sekadar pengenalan kata dan kalimat, tetapi juga mencakup
kemampuan memahami makna yang tersirat, mengaitkan informasi yang relevan,
dan merumuskan kesimpulan secara logis dari teks bacaan yang dibaca. Pada
pembelajaran Bahasa Indonesia, perkembangan kemampuan siswa dapat dilihat
melalui kemampuan memahami, menafsirkan, dan mengevaluasi informasi yang
terkandung dalam teks. Membaca bukan hanya terletak pada kemampuan
mengenali dan mengucapkan kata-kata dalam teks, tetapi juga melibatkan proses
berpikir aktif untuk menafsirkan dan mengonstruksi makna dari teks secara kritis.
Dengan demikian, pembelajaran perlu disusun secara efektif agar siswa dapat

berpartisipasi aktif dan kemampuan membacanya dapat berkembang secara
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optimal. Aspek membaca merupakan salah satu keterampilan dalam
menganalisis struktur dan kebahasaan teks negosiasi (Kokasih,2019).
Kemampuan membaca siswa merupakan salah satu indikator penting dalam
keberhasilan pembelajaran Bahasa Indonesia, karena melalui kegiatan membaca,
siswa dapat memahami informasi, mengembangkan pola pikir, serta
meningkatkan kemampuan analisis terhadap berbagai teks (Rahmi & Marnola,
2020). Transformasi pendidikan di era digital menuntut reorientasi paradigma
pembelajaran yang tidak sekadar menekankan kemampuan membaca dan
menulis, melainkan juga kapasitas mengakses, menganalisis, dan memanfaatkan
informasi secara kritis = dari beragam sumber (Puspitsadari et al., 2026).
Kemampuan membaca tidak hanya berhubungan dengan kelancaran membaca,
tetapi juga meliputi kemampuan memahami makna, menginterpretasikan isi teks,
dan merumuskan kesimpulan dari isi bacaan. Idealnya, siswa memiliki
kemampuan membaca yang optimal, mampu menganalisis bacaan secara kritis,
melakukan refleksi terhadap isi teks, dan mengaitkan dengan pengalaman nyata.
Namun, kondisi dalam praktik menunjukkan bahwa banyak siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami makna teks secara mendalam.
Permasalahan tersebut dapat dilihat dari rendahnya kemampuan siswa dalam
menganalisis struktur dan kaidah kebahasaan teks negosiasi. Selain itu,
pelaksanaan pembelajaran membaca sering kali belum mencapai hasil yang
diharapkan karena masih didominasi oleh pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada guru, sehingga siswa pasif selama kegiatan belajar berlangsung.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat berbagai kendala dalam
pelaksanaan pembelajaran dan kemampuan membaca siswa yang memerlukan

penanganan yang tepat.

Permasalahan tersebut teridentifikasi dalam pembelajaran teks negosiasi
pada siswa kelas X8 di SMA Negeri Kalisat, yang dilihat dari rendahnya
kemampuan siswa dalam memahami, menganalisis, dan menginterpretasikan isi
teks secara mendalam. Materi yang disampaikan telah sesuai dengan tujuan

pembelajaran, tetapi masih ditemukan beberapa permasalahan. Sebagian siswa
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masih mengalami kesulitan dalam memahami struktur teks dan kaidah
kebahasaan secara optimal serta menghubungkan dengan praktik negosiasi dalam
kehidupan nyata. Selain itu, keterlibatan siswa dalam diskusi masih rendah, tidak
berani mengungkapkan pendapat, dan kemampuan bekerja sama dalam
kelompok masih belum efektif. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran yang berlangsung masih perlu ditingkatkan. Dalam mengatasi
masalah tersebut, guru melakukan perbaikan proses pembelajaran menggunakan
model pembealajaran dengan bantuan media.

Model pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu
problem based learning (PBL). Mirdad (2020) menjelaskan bahwa model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang
bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang
lain. Salah satu model yang dapat digunakan adalah PBL. Model PBL ini
merupakan model pembelajaran berbasis masalah nyata yang mendorong siswa
untuk aktif mencari solusi melalui proses berpikir kritis dan kolaboratif
(Nurhaidah, 2022). PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk
membangun pengetahuan secara mandiri melalui pengalaman belajar yang
bermakna.

Menurut Arends (2012) model PBL terdiri dari lima tahapan, yaitu 1)
Orientasi siswa pada masalah, yaitu guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
mengaitkan materi dengan pertemuan sebelumnya atau mengaitakan pada
kehidupan sehari hari siswa melalui tanya jawab, serta memberikan motivasi
kepada siswa, 2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar dengan membentuk
kelompok dan mengarahkan kegiatan pembelajaran, 3) Membimbing
penyelidikan, yaitu guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi dan
guru melakukan monitoring selama pelaksanaan diskusi siswa, 4)
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, yaitu siswa melakukan presentasi
dan diskusi, serta guru membantu dalam kegiatan pertukaran pendapat antar

siswa, 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, guru
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membantu siswa merefleksikan proses berpikir, menilai hasil diskusi, dan
mengevaluasi keterampilan yang digunakan selama kegiatan pembelajaran.
Dalam konteks pendidikan abad ke-21, siswa tidak hanya dituntut untuk
mampu menulis dan membaca, tetapi juga memahami dan memanfaatkan
berbagai bentuk representasi multimodal, seperti teks, gambar, suara, dan gerak
visual (Wafiroh & Umaya, 2026). Maka dari itu, pada model PBL dalam
penelitian ini menggunakan alat bantu berupa media pembelajaran. Media yang
dimaksud adalah media audio visual. Media audio visual yang digunakan dalam
penelitian ini berupa video animasi. Hapsari, & Zulherman, (2021) menjelaskan
bahwa video animasi adalah perpaduan media audio dan visual yang disajikan
dalam bentuk gambar bergerak. Media ini memanfaatkan dua indera sekaligus,
yaitu pendengaran dan penglihatan, sehingga pesan yang disampaikan dapat
diterima secara lebih jelas dan menarik. Video animasi dapat menjadi alternatif
yang efektif karena mampu menyajikan materi secara lebih menarik dan
kontekstual. Dalam pembelajaran teks negosiasi, video animasi dapat membantu
siswa memahami situasi negosiasi secara lebih konkret, sehingga mereka tidak
hanya membaca teks, tetapi juga melihat langsung bagaimana proses negosiasi
berlangsung. Hal ini dapat mempermudah siswa dalam memahami struktur, alur,

serta penggunaan bahasa dalam teks negosiasi (Ifrida et al., 2024).

Jika melihat penelitian sebelumnya, meningkatkan keefektifan membaca
teks negosiasi pada siswa, penggunaan model PBL dengan bantuan media video
animasi masih terbatas. Ada beragam penggunaan model pembelajaran. Salah
satunya yaitu penelitian oleh Ifrida & Pratiwi (2024) bahwa hasil penelitiannya
yaitu penerapan model pembelajaran PBL dengan berbantu media audio visual
berupa video dapat dijadikan sebagai tindakan untuk memperbaiki proses
pembelajaran yang berhasil untuk meningkatkan keterampilan menulis teks
negosiasi. Kemudian menurut Nuraini et al (2020) menjelaskan bahwa teks
negosiasi yang telah ditulis oleh siswa dengan model PBL berbantuan media
audio visual sangat tepat diterapkan pada pembelajaran. Wulandari., dkk (2022)

menunjukkan bahwa terdapat keefektifan mengenai kemampuan membaca teks
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negosiasi siswa menggunakan model pembelajaran sharing reading literacy. Hal
ini terlihat dari adanya perubahan kemampuan siswa dari kategori kurang
menjadi kategori baik setelah penerapan model tersebut. Selain itu, hasil analisis
juga menunjukkan bahwa model sharing reading literacy memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca siswa.

Pada penelitian ini menggunakan model pembelajaran PBL sebagai
alternatif pendekatan dalam meningkatkan kemampuan membaca teks negosiasi.
Penelitian ini memanfaatkan PBL dengan menempatkan masalah kontekstual
sebagai titik awal pembelajaran. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya
membaca teks untuk memahami isi, tetapi juga didorong untuk menganalisis
permasalahan, mengidentifikasi struktur teks negosiasi, serta merumuskan solusi
berdasarkan informasi yang diperoleh dari kegiatan membaca. Dengan demikian,
PBL dalam penelitian ini tidak hanya berfokus pada peningkatan pemahaman
bacaan, tetapi juga mengintegrasikan kemampuan berpikir kritis, pemecahan
masalah, dan diskusi kolaboratif, sehingga diharapkan mampu memberikan
pengalaman belajar yang lebih aktif dan mendalam dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya.

Model pembelajaran PBL sangat tepat dalam meningkatkan kemampuan
membaca teks negosiasi pada siswa, karena model pembelajaran ini membuat
suasana pembelajaran yang dapat mendorong keaktifan siswa (Puspitasari et al.,
2023). Penerapan model PBL menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir mandiri, menghargai proses
belajar, serta menumbuhkan rasa percaya diri. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan bantuan media audio visual berupa video animasi yang bertujuan
untuk mempermudah siswa dalam memahami konteks dan situasi negosiasi
secara lebih konkret. Media merupakan salah satu alat komunikasi baik secara
visual maupun audio visual untuk menyalurkan pesan atau informasi lainnya
(Gandana (dalam Kaniawati et al., 2023). Oleh karena itu, media menjadi
instrumen yang strategis untuk menentukan keberhasilan dalam proses kegiatan

pembelajaran yang dapat dilakukan secara langsung oleh siswa.
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Penggunaan media video animasi dalam pembelajaran membantu siswa
tidak hanya membaca teks, tetapi juga melihat secara langsung bagaimana proses
negosiasi berlangsung dalam kehidupan nyata. Hal ini dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap struktur, alur, serta penggunaan bahasa dalam teks
negosiasi. Dengan adanya kombinasi antara model PBL dan media audio visual,
diharapkan pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan mampu
meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran,
sehingga kemampuan membaca teks negosiasi dapat berkembang secara optimal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model PBL
berbantuan media video animasi dalam pembelajaran teks negosiasi pada siswa
kelas X8 SMA Negeri Kalisat. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui bagaimana penggunaan media audio visual dapat membantu siswa
dalam menganalisis teks negosiasi serta meningkatkan keaktifan mereka dalam
proses pembelajaran.

Metode

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Norlaila & Hermina (2025) menjelaskan bahwa PTK merupakan
suatu penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan tujuan
untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut Sani et
al., (2020) penelitian tindakan kelas merupakan penelitian di kelas yang
dirancang dan dilakukan oleh guru untuk menanggulangi masalah-masalah yang
ditemukan di kelas. Peneliti berperan langsung dalam pengambilan data dikelas.
Penelitian 1ini dilaksanakan sebagai upaya untuk memperbaiki proses
pembelajaran dengan fokus pada peningkatan keterampilan siswa kelas X dalam
menganalisis teks negosiasi. Penelitian ini menitikberatkan pada penerapan
model PBL dengan bantuan media audio visual berupa video animasi untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap peningkatan kemampuan menulis teks
negosiasi siswa. Dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), hasil penelitian disajikan dalam bentuk laporan deskriptif yang

memaparkan proses dan temuan selama pelaksanaan tindakan.
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Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan pada saat peneliti melakukan
Magang Kependidikan yang berlokasi di SMA Negeri Kalisat. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X8 di SMA Negeri Kalisat yang berjumlah 34
orang, terdiri atas 19 siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki pada tahun ajaran
2026/2027. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi,
wawancara, dan tes untuk mengukur perkembangan keterampilan siswa.

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan tahapan dalam PTK, yaitu
perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation),
dan refleksi (reflection) (Kemmis & McTaggart, 1988). Penelitian dilakukan
dalam dua siklus. Pada siklus I tidak menggunakan bantuan media, tindakan
pembelajaran dilaksanakan dan hasilnya dianalisis untuk mengidentifikasi
kekurangan yang menyebabkan belum tercapainya tujuan pembelajaran.
Selanjutnya, pada siklus II dilakukan perbaikan dengan menggunakan media
video animasi berdasarkan hasil refleksi siklus I sehingga diharapkan dapat

mencapai hasil yang lebih optimal.

Hasil dan Pembahasan
Penerapan Model Problem Based Learning dalam Pembelajaran Membaca
Teks Negosiasi

Pembelajaran teks negosiasi menggunakan model PBL dengan bantuan
media video animasi dilaksanakan di SMA Negeri Kalisat, pada bulan Januari
sampai bulan Maret 2026. Jumlah pertemuan di kelas X8, yaitu berjumlah 4
pertemuan. Peneliti sebagai guru praktik, dan guru kelas sebagai observer. Ada
empat tahapan dalam pembelajaran teks negosiasi ini: perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi.

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran
berupa modul ajar. Modul ajar terdiri atas rancangan pembelajaran, bahan ajar,
lembar kerja peserta didik (LKPD), dan instrumen penilaian aktivitas belajar dan
hasil belajar. Rancangan pembelajaran disusun berdasarkan kurikulum merdeka

dengan desain pembelajaran mendalam. Modul ajar ini telah dikomunikasikan
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dengan guru bahasa Indonesia untuk menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran,
kesesuaian materi ajar, dan ketepatan penilaian pembelajaran.

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan perencanaan yang telah disusun dengan menerapkan model PBL. Peneliti
berperan sebagai guru yang memfasilitasi jalannya pembelajaran, sementara guru
Bahasa Indonesia bertindak sebagai observer. Kegiatan pembelajaran diawali
dengan pemberian apersepsi dan penyampaian tujuan pembelajaran, kemudian
dilanjutkan dengan penyajian permasalahan yang berkaitan dengan teks negosiasi
untuk mendorong pemikiran siswa. Selanjutnya, siswa dibagi ke dalam beberapa
kelompok untuk mendiskusikan dan menganalisis permasalahan yang diberikan
melalui lembar kerja peserta didik (LKPD) (Wahyuni, 2023). Dalam proses ini,
siswa tidak hanya membaca secara pasif, tetapi juga melakukan kegiatan analisis,
seperti mengidentifikasi struktur teks, menentukan isi, serta memahami tujuan
negosiasi. Kegiatan ini menunjukkan bahwa penerapan PBL mampu mengubah
pola pembelajaran dari yang semula berpusat pada guru menjadi berpusat pada
siswa. Kemudian setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka di
depan kelas. Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan hasil pemahaman mereka terhadap teks negosiasi dan melatih
keterampilan komunikasi. Selain itu, siswa lain juga diberi kesempatan untuk
memberikan tanggapan, sehingga terjadi interaksi yang aktif dalam
pembelajaran. Proses ini menunjukkan bahwa PBL tidak hanya meningkatkan
kemampuan membaca, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial siswa
(Mayasari et al., 2022).

Tahap ketiga adalah observasi. Observer melakukan pengamatan secara
terstruktur terhadap proses pembelajaran yang berlangsung selama penerapan
model PBL di kelas X8 SMA Negeri Kalisat. Observasi ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat keaktifan siswa, keterlibatan mereka dalam diskusi
kelompok, serta kemampuan siswa dalam memahami dan menganalisis teks
negosiasi. Dalam pelaksanaannya, Observer mencatat proses pembelajaran dan
aktivitas siswa. Aspek yang diamati meliputi partisipasi siswa dalam bertanya,

menjawab, menyampaikan pendapat, serta kerja sama dalam kelompok. Selain
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itu, peneliti juga mengamati jalannya pembelajaran secara keseluruhan, termasuk
kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan. Hasil dari tahap observasi ini
kemudian digunakan sebagai bahan evaluasi untuk mengetahui keberhasilan
tindakan yang telah dilakukan serta sebagai dasar perbaikan pada tahap
berikutnya.

Tahap terakhir yaitu refleksi. Refleksi ini dilakukan untuk mengevaluasi
proses dan hasil pembelajaran. Pada tahap ini, guru praktik dan siswa bersama-
sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari serta mengidentifikasi kendala
yang dihadapi selama pembelajaran. Refleksi ini menjadi bagian penting dalam
PBL karena membantu siswa memahami proses belajar yang telah dilalui serta
meningkatkan kesadaran terhadap kemampuan mereka sendiri. Selain refleksi
bersama siswa, refleksi dilakukan bersama guru kelas. Setelah guru kelas
mengobservasi guru praktik, kemudian guru melakukan refleksi setelah
pembelajaran selesai. Guru kelas menjelaskan kekurangan atau kesalahan dan
memberi masukan kepada guru praktik. Dengan demikian, penerapan model PBL
dalam pembelajaran membaca teks negosiasi terbukti mampu menciptakan
proses pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan bermakna (Sihombing,
2024).

Berdasarkan refleksi, ditemukan beberapa temuan tentang penerapan
PBL. Kelebihan model PBL yaitu dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran, karena siswa terlibat langsung dalam diskusi, analisis, dan
pemecahan masalah. Selain itu, penggunaan media dengan video animasi dapat
menarik perhatian siswa, sehingga minat membaca dapat meningkat. Model PBL
juga dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis, terutama pada saat
menganalisis struktur dan kaidah kebahasaan teks negosiasi dan mengaitkannya
dengan kehidupan nyata. Kegiatan diskusi kelompok dan presentasi juga dapat
membantu mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerja sama antar
siswa. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih efektif, karena siswa tidak
hanya memahami isi teks, tetapi juga dapat membantu menerapkannya dalam

kehidupan sehari-hari.
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Selain itu, ada beberapa kekurangan dalam penerapan mode PBL, salah
satunya yaitu membutuhkan waktu yang cenderung lebih lama daripada model
pembelajaran yang lainnya, karena setiap tahap harus dilalui secara bertahap.
Selain itu, dalam kerja kelompok sering menemukan siswa yang kurang
berpartisipasi. Guru juga harus memiliki kesiapan yang lebih matang., baik dalam
merancang masalah yang sesuai maupun kelancaran proses pembelajaran.
Dengan demikian, penerapan model PBL perlu disesuaikan dengan kondisi kelas
agar kelas berjalan efektif dan optimal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL dalam
pembelajaran membaca teks negosiasi di kelas X8 SMA Negeri Kalisat
dilaksanakan melalui tahapan yang sistematis sesuai dengan sintaks PBL, yaitu
orientasi masalah, pengorganisasian siswa, penyelidikan, pengembangan dan
penyajian hasil, serta refleksi. Pada tahap awal, guru menyajikan masalah
kontekstual melalui media video animasi yang berkaitan dengan situasi negosiasi
dalam kehidupan sehari-hari. Penyajian masalah ini berfungsi sebagai pemantik
agar siswa lebih tertarik dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Melalui
kegiatan ini, siswa mulai diarahkan untuk membaca teks negosiasi dengan tujuan

memahami permasalahan yang terdapat di dalamnya (Nurhaidah, 2022).

Keaktifan dan Respons Siswa dalam Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model PBL berbantuan media
mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran teks negosiasi. Pada
tahap awal pembelajaran, beberapa siswa masih bersikap pasif, seperti kurang
berkontribusi dalam diskusi kelompok dan tidak percaya diri untuk
menyampaikan pendapat. Kondisi tersebut disebabkan oleh pengalaman belajar
sebelumnya yang lebih berorientasi pada guru dibandingkan keterlibatan siswa.
Namun, setelah diterapkan model PBL yang mendorong siswa untuk terlibat aktif
dalam pemecahan masalah, secara bertahap adanya peningkatan keaktifan dan
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran berlangsung.

Indikator dalam penilaian partisipatif pada penelitian ini menggunakan

teori keaktifan belajar yang dikemukakan oleh Mayasari et al. (2022) yang
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menjelaskan bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran dapat dilihat dari
keterlibatan siswa selama proses belajar berlangsung, seperti kemampuan
bertanya, menjawab pertanyaan, memberikan tanggapan, menyelesaikan tugas,
serta mempresentasikan hasil diskusi. Melalui penilaian partisipatif, peneliti
dapat memperoleh gambaran mengenai tingkat keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran membaca teks negosiasi yang menerapkan model PBL dengan
bantuan media video animasi.

Berdasarkan teori tersebut, indikator keaktifan siswa dalam penelitian ini
meliputi: (1) kemampuan menjawab pertanyaan, (2) kemampuan mengajukan
pertanyaan, (3) kemampuan menyelesaikan latihan soal, (4) kemampuan
memberikan tanggapan, dan (5) kemampuan mempresentasikan hasil diskusi.
Kelima indikator tersebut digunakan karena sesuai dengan karakteristik model
PBL yang menuntut siswa untuk aktif berpikir, berdiskusi, serta terlibat langsung
dalam proses pemecahan masalah. Melalui indikator tersebut, peneliti dapat
mengetahui perkembangan partisipasi siswa selama proses pembelajaran
berlangsung (Sofyan & Komariah, 2016).

Penilaian partisipatif dilakukan dengan menggunakan rentang skor 14,
dengan ketentuan yaitu skor 1 menunjukkan kategori sangat kurang, skor 2
kategori kurang, skor 3 kategori baik, dan skor 4 kategori sangat baik. Data
penilaian diperoleh melalui observasi yang dilakukan oleh observer selama
proses pembelajaran berlangsung. Melalui penilaian partisipatif tersebut, peneliti
dapat memperoleh gambaran mengenai tingkat keaktifan dan keterlibatan siswa
dalam mengikuti pembelajaran membaca teks negosiasi yang menerapkan model
PBL berbantuan media video animasi. Hasil penilaian ini digunakan untuk
mengevaluasi sejauh mana siswa berpartisipasi secara aktif dalam berbagai
kegiatan pembelajaran, seperti berdiskusi, mengemukakan pendapat, bekerja
sama dalam kelompok, dan menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

Berdasrkan hasil penilaian partisipasi siswa, pembelajaran menganalisis
teks negosiasi melalui penerapan PBL berbantuan media video animasi diakhiri
dengan refleksi yang melibatkan siswa dan guru praktik. Hasil refleksi

menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran berlangsung, siswa
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memperlihatkan tingkat keaktifan yang lebih baik, terutama dalam kegiatan
membaca teks, berdiskusi secara kelompok, serta menyampaikan ide dan
pendapat terkait permasalahan yang diberikan. Melalui kegiatan diskusi
kelompok, siswa memperoleh kesempatan untuk bertukar informasi,
mengemukakan gagasan, dan membangun pemahaman secara kolaboratif. Selain
itu, siswa juga menunjukkan peningkatan rasa percaya diri yang ditandai dengan
keberanian mereka dalam mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa penerapan model PBL berbantuan
media video animasi mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
interaktif, partisipatif, dan berpusat pada siswa sehingga dapat meningkatkan
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran membaca teks negosiasi. Hal ini
menunjukkan bahwa PBL mampu menciptakan suasana pembelajaran yang
interaktif dan mendorong keterlibatan siswa secara maksimal (Sofyan &
Komariah, 2016). Respons siswa terhadap penerapan model PBL juga cenderung
positif.

Siswa merasa pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton
karena mereka terlibat langsung dalam proses pemecahan masalah. Penggunaan
media video animasi sebagai pendukung pembelajaran turut meningkatkan minat
belajar siswa, karena materi disajikan secara lebih konkret dan mudah dipahami.
Dengan demikian, siswa tidak hanya membaca teks, tetapi juga dapat melihat
gambaran nyata dari situasi negosiasi yang dipelajari.

Selain itu, penerapan PBL juga memberikan dampak terhadap
peningkatan rasa percaya diri dan kemampuan bekerja sama siswa. Siswa
menjadi lebih terbiasa untuk menyampaikan pendapat, menghargai pandangan
orang lain, serta bekerja secara kolaboratif dalam kelompok. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek kognitif,
tetapi juga mengembangkan aspek afektif dan sosial siswa. Dengan demikian,
model PBL terbukti efektif dalam meningkatkan keaktifan dan respons positif

siswa dalam pembelajaran membaca teks negosiasi.

Tabel 1
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Hasil Penilaian Partisipatif Siswa pada Pembelajaran Teks Negosiasi

No Indikator Keaktifan Skor rata-rata Kategori
1 Kemampuan menjawab pertanyaan 3,35 Baik
2 Kemampuan mengajukan pertanyaan 3,12 Baik
3 Kemampuan menyelesaikan latihan soal 3,53 Sangat baik
4 Kemampuan memberikan tanggapan 3,18 Baik
5 Kemarppuan mempresentasikan hasil 341 Baik
diskusi
Rata-rata keseluruhan 3,32 Baik

Berdasarkan Tabel 1, keaktifan siswa selama pembelajaran teks negosiasi
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media video
animasi berada pada kategori baik dengan rata-rata skor keseluruhan sebesar
3,32. Indikator dengan skor tertinggi terdapat pada kemampuan menyelesaikan
latihan soal dengan skor rata-rata 3,53 yang termasuk kategori sangat baik. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu menyelesaikan tugas yang diberikan
melalui kegiatan diskusi dan pemecahan masalah secara optimal. Sementara itu,
indikator kemampuan mengajukan pertanyaan memperoleh skor rata-rata
terendah yaitu 3,12 meskipun masih berada pada kategori baik. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa sebagian siswa masih memerlukan dorongan untuk lebih
aktif bertanya selama proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil partisipasi siswa tersebut, pembelajaran menganalisis
teks negosiasi dengan model PBL berbantuan media video animasi diakhiri
dengan kegiatan refleksi bersama siswa dan guru praktik. Hasil refleksi
menunjukkan bahwa siswa terlihat lebih aktif dalam membaca teks, berdiskusi
dalam kelompok, serta mengemukakan ide atau pendapat terkait permasalahan
yang diberikan. Kegiatan diskusi kelompok memberikan ruang bagi siswa untuk
saling bertukar informasi dan membangun pemahaman bersama. Selain itu, siswa
juga menunjukkan peningkatan keberanian dalam menyampaikan hasil diskusi di
depan kelas. Hal ini menunjukkan bahwa PBL mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang interaktif dan mendorong keterlibatan siswa secara maksimal.

Selain refleksi bersama siswa, refleksi juga dilakukan bersama guru
Bahasa Indonesia yang bertindak sebagai observer selama proses pembelajaran

berlangsung. Berdasarkan hasil pengamatan, guru menilai bahwa penerapan
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model PBL berbantuan media video animasi mampu meningkatkan keaktifan dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran dibandingkan dengan pembelajaran
sebelumnya. Siswa terlihat lebih berani mengajukan pertanyaan, menjawab
pertanyaan, memberikan tanggapan, serta bekerja sama dalam kelompok untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan. Guru juga menilai bahwa penggunaan video
animasi membantu siswa memahami konteks negosiasi secara lebih konkret
sehingga memudahkan mereka dalam menganalisis struktur dan kaidah
kebahasaan teks negosiasi. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa
yang kurang aktif dalam diskusi kelompok dan cenderung bergantung pada teman
yang lebih dominan. Selain itu, pengelolaan waktu pembelajaran perlu
diperhatikan karena kegiatan diskusi dan presentasi membutuhkan waktu yang
relatif lebih panjang. Oleh karena itu, guru memberikan masukan agar pada
pembelajaran berikutnya dilakukan pengaturan waktu yang lebih efektif serta
pemberian pendampingan yang lebih intensif kepada siswa yang masih pasif.
Secara keseluruhan, guru memberikan respons positif terhadap penerapan model
PBL karena mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif,
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta mengembangkan keterampilan
komunikasi dan kolaborasi siswa. Perkembangan pesat teknologi informasi dan
komunikasi telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan,
khususnya dalam cara guru dan siswa berinteraksi dengan sumber belajar

(Sambhati et al., 2026).

Peningkatan Kemampuan Analisis Teks Negosiasi

Penilaian pada kemampuan analisis struktur dan kaidah kebahasaan teks
negosiasi, soal berjumlah 11 soal. Pada siklus 1 dan siklus 2, soal yang diberikan
berbeda. Media pembelajaran yang digunakan masih terbatas pada buku teks,
papan tulis, dan presentasi PowerPoint yang cenderung monoton, sehingga
belum mampu membantu siswa memahami menganalisis teks negosiasi dengan
baik. Guru juga belum memanfaatkan media pembelajaran yang dilengkapi
dengan ilustrasi atau visual yang menarik untuk meningkatkan motivasi dan rasa

ingin tahu siswa.
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini kemudian menerapkan model
PBL yang didukung oleh media audio visual sebagai upaya untuk memperbaiki
kemampuan siswa dalam menganalisis teks negosiasi. Hasil penelitian ini
selanjutnya memaparkan perubahan yang terjadi setelah penerapan tindakan
pembelajaran tersebut.
Siktus 1

Berdasarkan deskripsi kondisi awal siswa, peneliti melaksanakan
pembelajaran pada siklus 1 dengan menerapkan model pembelajaran PBL saja
pada materi teks negosiasi. Penggunaan model PBL bertujuan membantu siswa
untuk memahami struktur dan kaidah kebahasaan teks negosiasi sehingga
kemampuan siswa dalam memahami teks negosiasi dapat meningkat. Dari
pelaksanaan siklus 1 memperoleh hasil nilai kemampuan membaca siswa yang
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2
Hasil Kemampuan Menganalisis Teks Negosiasi Siklus 1

No Rentang Nilai Kategori Jumlah siswa Presentase
1 85-100 Sangat baik 2 6%
2 75-84 Baik 3 9%
3 65-74 Cukup 10 29%
4 55-64 Kurang 11 32%
5 <54 Sangat kurang 8 24%
Jumlah 34 100%

Berdasarkan Tabel 2, hasil kemampuan siswa kelas X8 SMA Negeri
Kalisat dalam menganalisis teks negosiasi pada siklus I menunjukkan bahwa dari
34 siswa yang menjadi subjek penelitian, terdapat 2 siswa (6%) yang memperoleh
kategori sangat baik, 3 siswa (9%) kategori baik, 10 siswa (29%) kategori cukup,
11 siswa (32%) kategori kurang, dan 8 siswa (24%) kategori sangat kurang. Data
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas siswa masih berada pada kategori kurang
dan sangat kurang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa
dalam menganalisis struktur teks negosiasi pada siklus I belum berkembang
secara optimal. Rendahnya hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa masih mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi dan memahami

struktur teks negosiasi secara tepat, sehingga target keberhasilan penelitian yang
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telah ditetapkan belum dapat tercapai pada siklus ini. Oleh karena itu, diperlukan
perbaikan dan penyempurnaan strategi pembelajaran pada siklus berikutnya agar

kemampuan analisis siswa dapat meningkat secara lebih optimal.

Hasil tes kemampuan membaca siswa pada siklus I menunjukkan bahwa
rata-rata nilai yang diperoleh dalam kegiatan menganalisis teks negosiasi
mencapai 63,12 dan berada pada kategori kurang. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa kemampuan siswa dalam memahami dan menganalisis
teks negosiasi masih belum optimal. Rendahnya capaian nilai disebabkan oleh
masih adanya kesulitan yang dialami siswa dalam mengidentifikasi dan
memahami struktur teks negosiasi, meliputi bagian orientasi, pengajuan,
penawaran, persetujuan, dan penutup. Selain itu, sebagian siswa masih belum
terbiasa mengikuti pembelajaran dengan model PBL, schingga keterlibatan
mereka dalam kegiatan diskusi dan analisis teks belum maksimal. Kondisi
tersebut terlihat dari masih adanya siswa yang cenderung pasif dan kurang aktif
dalam mengemukakan pendapat maupun bekerja sama dengan anggota
kelompoknya. Berdasarkan hasil refleksi terhadap pelaksanaan tindakan pada
siklus I, diperlukan berbagai perbaikan pada proses pembelajaran di siklus II agar
kemampuan siswa dalam menganalisis struktur teks negosiasi dapat meningkat

dan target keberhasilan penelitian dapat tercapai secara lebih optimal.

Pada siklus II dilakukan perbaikan dengan menggunakan model PBL
yang berbantuan media video animasi agar siswa lebih fokus dan dapat
meningkatkan kemampuan menganalisis teks negosiasi. Berikut hasil pada siklus

1I:

Tabel 3
Hasil Kemampuan Menganalisis Teks negosiasi Siklus IT

No Rentang Nilai Kategori Jumlah siswa Presentase
1 85-100 Sangat baik 11 32%
2 75-84 Baik 13 38%
3 65-74 Cukup 7 21%
4 55-64 Kurang 3 9%
5 <54 Sangat kurang 0 0%
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Jumlah 34 100%

Berdasarkan Tabel 3, hasil kemampuan siswa kelas X8 SMA Negeri
Kalisat dalam menganalisis teks negosiasi pada siklus II menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Dari 34
siswa yang menjadi subjek penelitian, sebanyak 11 siswa (32%) memperoleh
kategori sangat baik, 13 siswa (38%) kategori baik, 7 siswa (21%) kategori
cukup, dan 3 siswa (9%) kategori kurang. Pada siklus II tidak terdapat siswa yang
berada pada kategori sangat kurang. Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa telah mencapai kategori baik dan sangat baik dalam kemampuan
menganalisis teks negosiasi. Hasil ini mengindikasikan bahwa kemampuan siswa
dalam memahami dan menganalisis struktur teks negosiasi mengalami
peningkatan yang cukup signifikan, sehingga tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan dapat tercapai dengan lebih optimal. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbantuan media video animasi
mampu membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam serta

meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.

Pada siklus II ada peningkatan dengan nilai rata-rata kemampuan siswa
dalam menganalisis teks negosiasi memperoleh skor sebesar 79,41 dengan
kategori baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah
mampu memahami penggunaan struktur dan kaidah kebahasaan dalam teks
negosiasi. Penerapan model PBL berbantuan media video animasi membantu
siswa memahami penggunaan bahasa dalam situasi negosiasi secara lebih
konkret dan menarik sehingga siswa lebih mudah memahami materi
pembelajaran. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang belum

mampu mengidentifikasi kaidah kebahasaan secara tepat.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan di kelas
X8 SMA Negeri Kalisat, dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL
berbantuan media video animasi dapat meningkatkan kemampuan menganalisis

teks negosiasi siswa. Penerapan model PBL dilakukan melalui tahap orientasi
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masalah, pengorganisasian siswa, penyelidikan, penyajian hasil, dan refleksi
yang dapat meningkatkan pembelajaran lebih aktif, interaktif, berpusat pada
siswa. Penggunaan video animasi juga membantu siswa memhami konteks
negosiasi karena melalui bantuan video animasi ini siswa lebih santai dan
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.

Selain itu, penerapan model PBL berbantuan media video animasi juga
dapat meningkatkan keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Hal ini dilihat dari hasil penilaian partisipatif yang memperoleh rata-rata skor
3,32 dengan kategori baik. Siswa menjadi lebih aktif dalam menjawab dan
berdiskusi, memberikan tanggapan, menyelesaikan tugas, dan mempresentasikan
hasil diskusi bersama kelompok.

Peningkatan kemampuan siswa terlihat dari hasil tes yang menunjukkan
adanya kenaikan rata-rata dari siklus I yaitu 63,12 dengan kategori kurang
kemudian meningkat pada siklus Il menjadi 79,41 dengan  kategori  baik.
Selain itu, nilai siswa yang mendapatkan kategori baik dan sangat baik meningkat
secara signifikan, sedangkan jumlah siswa yang berada pada kategori kurang dan
sangat kurang terjadi penurunan. Dengan demikian, dalam meningkatkan
pembelajaran membaca siswa dalam menganalisis teks negosiasi menggunakan
model PBL dengan bantuan media video animasi dapat dijadikan alternatif

pembelajaran yang efektif.
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